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ABSTRAK

PERSEPSI MASYARAKAT JAWA TERHADAP TRADISI MEMBANGUN
RUMAH DI DESA BANDAR NEGERI KECAMATAN LABUHAN
MARINGGAI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh:
NOVIANI LUKITA NING TYAS

Kebudayaan terjadi melalui proses belgar dari lingkungan aam maupun
lingkungan social, artinya hubungan antara manusia dengan lingkungan
dihubungkan dengan kebudayaan. Pada perkembangannya masyarakat dalam
berinteraks memiliki perbedaan pandangan atau persepsi antar satu individu
dengan individu lain.

Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah persepsi masyarakat
Jawa terhadap tradiss membangun rumah di Desa Bandar Negeri Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur ?”. Tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat Jawa terhadap
tradis membangun rumah dengan menggunakan adat Jawa di Desa Bandar Negeri
Kecamatan Labuhan Maringgas Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket, wawancara, dokumentas dan kepustakaan dan menganalisis
data dengan teknik kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat Jawa di Desa Bandar Negeri yang berjumlah 972 orang. Sampel
dalam pendlitian ini adalah 10 % dari jumlah populas yaitu 98 orang dari
masyarakat Jawa di Desa Bandar Negeri.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa perseps masyarakat Jawa di Desa
Bandar Negeri Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur adalah
positif dengan presentase sebesar 69,34 %, artinya masyarakat mengetahui dengan
baik, melaksanakan dan mempercaya terhadap tradiss membangun rumah
menggunakan adat Jawa yang apabila tidak dilaksanakan akan menimbulkan
akibat yang kurang baik bagi kehidupan pemilik rumah.

Kata kunci: masyarakat jawa, membangun rumah, persepsi



ABSTRACT

PERCEPTION OF JAVA SOCIETY AGAINTSTHE TRADITION OF BUILDING A
HOUSE IN BANDAR NEGERI VILLAGE OF LABUHAN MARINGGAI
SUB-DISTRICT EAST LAMPUNG DISTRIC

By :

NOVIANI LUKITA NING TYAS

Culture occurs through the process of learning from the natural environment and social
enviroment, meaning is the relationship between humans and the environment associated
with culture. On the devel opment of society in interactioans between one individual with
another individual.

The problem formulation in this research is "How is the perception of Java society
against the tradition of building a house in Bandar Negeri Village, Labuhan Maringgai
Sub-district, East Lampung District ?””. The purpose from this research is to know the
perception of Java society against the tradition of building a house in Bandar Negeri
Village, Labuhan Maringgai Sub-district, East Lampung District. This research uses
descriptive method, with data collection technique using observation, questionnaires,
interviews, documentation, bibliography, and analysing data with quantitative technique.
The population in this study is entire community of Java in Bandar Negeri Village of 972
people. The sample in this study is 10 % of the total population of 98 people from Java
community in Bandar Negeri Village.

From the research of this study obtained the result that the public perception of Java in
Bandar Negeri Village, Labuhan Maringgai Sub-district, East Lampung Didtrict is
positive with a percentage of 69,34 %, meaning that people know well, carry out and
believe in the tradition of building a house using Javanese customs that if not
implemented will cause unfavourable consequences for the life of homeowners.

Keywords: javanese society,build a house, perception
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akankeanekaragaman budaya,
ras, suku bangsa, kepercayaan, agama, dan bahasa. Meskipun kaya akan

keragaman budaya, Indonesia tetap satu sesuai dengan semboyan nya yaitu

Bhineka Tunggal Ikalyang memiliki arti meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu.

Keanekaragaman budaya dan adat istiadat yang dimiliki oleh Indonesia tersebar
dibeberapa Pulau di Indonesia, seperti pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, Bali, Lombok dan lain sebagainya. Setiap pulau di Indonesia
mempunyai adat dan budaya yang berbeda antara pulau satu dengan pulau yang
lainnya, salah satunya adalah Pulau Jawa yang terletak ditepi sebelah selatan

Kepulauan Indonesia.

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan
belajar (Koentjaraningrat, 2002:180). Menurut Sir Edward Burnett Tylor
kebudayaan sebagai keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, hukum, moral adat dan berbagai kemampuan serta
kebiasaan yang diperolen manusia sebagai anggota masyarakat (Sugeng

Pujileksono, 2015:24).


http://ainamulyana.blogspot.com/2016/08/keragaman-suku-bangsa-dan-budaya-di_19.html

Masyarakat Jawa masih menjunjung tinggi adat istiadat yang mereka miliki,
seperti dalam pernikahan, kelahiran, kematian, adat dalam berumah tangga
maupun dalam mendirikan sebuah bangunan. Dalam adat istiadatnya, masyarakat
Jawa melaksanakan upacara-upacara tradisional yang didalamnya terkandung
nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang berlaku dimasyarakat.
Upacara tradisional merupakan salah satu wujud peninggalan kebudayaan.
Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat dimiliki oleh warga
masyarakat pendukungnya dengan cara mempelajarinya. Ada cara-cara
atau mekanisme tertentu dalam tiap masyarakat untuk memaksa tiap
warganya mempelajari kebudayaan yang didalamnya terkandung norma-
norma serta nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam tata pergaulan
masyarakat yang bersangkutan. Mematuhi norma serta menjunjung nilai-

nilai itu penting bagi warga masyarakat demi kelestarian hidup
bermasyarakat (Purwadi, 2005:1).

Masyarakat Jawa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dikelompokkan menjadi
tiga kelompok, yaitu pangan, sandang dan papan (Ronald, 2005:7). Ketiga
ungkapan tersebut mempunyai pengertian yang sangat berarti bagi masyarakat
Jawa, bahwa dalam kehidupan sebuah keluarga, manusia berkewajiban untuk
mempunyai pangan atau makanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebuah
keluarga juga harus mengusahakan dan memiliki sandang yang sesuai. Adapun
papan atau tempat tinggal (rumah) memiliki arti penting bagi kehidupan, selain
sebagai tempat berlindung, tempat memenuhi kebutuhan hidup, rumah juga
sebagai tempat sosialisasi, dimana seseorang akan berinteraksi dengan yang
lainnya, sehingga sebagai tempat tinggal, rumah harus memberikan rasa aman,
nyaman dan tenteram yang dapat memberikan kebahagiaan lahir dan batin bagi

penghuninya.

Dalam pandangan masyarakat Jawa, rumah sebagai tempat tinggal dalam

pembuatannya harus diperhatikan sekali, tidak boleh sembarangan. Masyarakat



Jawa dalam membangun rumahnya penuh perhitungan dan tata cara yang khusus.
Tata cara tersebut terlihat dari cara yang dilakukan masyarakat sebelum
membangun sebuah rumah. Proses pembuatan rumah bagi masyarakat Jawa
disertai dengan adanya upacara-upacara tradisional. Upacara - upacara tradisional
diantaranya yaitu upacara Slametan yang bertujuan untuk memohon keselamatan
kepada yang Maha Kuasa, terbebas dari gangguan-gangguan, baik makluk halus
maupun gangguan lainya, diberikan rasa aman, nyaman, tenteram, keharmonisan

didalam keluarga dan diberikan kemudahan di dalam mencari rezeki.

Masyarakat Jawa merupakan penduduk mayoritas di Desa Bandar Negeri
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.Tradisi membangun
rumah dengan menggunakan adat Jawa di Desa Bandar Negeri masih dilakukan
oleh beberapa masyarakat yang merupakan sesepuh dan juga tokoh masyarakat
yang masih kental dengan budaya asli mereka sehingga mereka masih menjunjung
tinggi adat-adat yang ada di daerah asal mereka, karena mereka merupakan
masyarakat transmigrasi pindahan dari Pulau Jawa. Mereka masih percaya akan
adat dan tradisi yang apabila tidak dilaksanakan akan mendatangkan celaka dan
tidak baik untuk kelangsungan kehidupan mereka. Pelaksanaan tradisi
membangun rumah dengan menggunakan adat Jawa ini memiliki maksud dan
tujuan untuk memohon keselamatan kepada yang Kuasa, terbebas dari gangguan-
gangguan, diberikan rasa aman, nyaman, tenteram, keharmonisan didalam

keluarga dan diberikan kemudahan dalam mencari rezeki.

Setelah peneliti melakukan penelitian pendahuluan di Desa Bandar Negeri peneliti
menemukan fakta bahwasanya masyarakat yang berada di Desa Bandar Negeri

masih menggunakan tradisi membangun rumah dengan menggunakan adat Jawa



dalam membangun rumah mereka dan dalam membangun rumah anak dan cucu
mereka. Bagi masyarakat yang masih menjunjung tinggi adat dari daerah asal
mereka sangat berhati-hati dalam hal membangun rumah, sebelum sebuah rumah
dibangun mereka melaksanakan beberapa tata cara yang telah menjadi budaya
bagi suku Jawa yang dilakukan sejak dahulu, seperti menentukan waktu dan hari
yang baik, menentukan bulan yang baik, menentukan pranata mangsa/ketentuan
musim yang baik, menentukan arah menghadap rumah yang baik menurut neton
hari dan pasaran pemiliknya, mendirikan rumah, dan selametan kenduri.

Menurut Bapak Kaseri yang merupakan salah satu tokoh adat di Desa Bandar
Negeri Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur, menyatakan
bahwa:di Desa Bandar Negeri tradisi membangun rumah menggunakan adat Jawa
masih banyak dilakukan oleh masyarakat Jawa, kebanyakan yang masih memakai
tata cara membangun rumah dengan adat Jawa yaitu para sesepuh Desa dan warga
masyarakat suku Jawa yang memang masih membawa dan menjunjung tinggi adat
dari daerah mereka terdahulu. Mereka percaya bahwasanya adat Jawa masih harus
dilaksanakan agar tidak mendatangkan bahaya bagi keluarga mereka”

(Wawancara Bapak Kaseri, 13 November 2016).

Sebagian masyarakat Desa Bandar Negeri mempercayai tentang tradisi
membangun rumah dengan menggunakan adat Jawa yang apabila tidak dilakukan
akan mendatangkan celaka bagi kehidupan pemilik rumah. Menurut sesepuh Desa
Bandar Negeri rumah yang tidak dibangun dengan menggunakan adat yang sudah
ditentukan dipercaya akan mendatangkan mara bahaya, seperti yang pernah terjadi
yaitu adanya suatu kejadian di Desa Bandar Negeri rumah yang dibangun tanpa

ditentukan terlebih dahulu waktu yang tepat sering kali terjadi pencurian. Hal ini



dikarenakan pemilik rumah tidak memakai ataupun mempercayai adat yang
dipakai oleh masyarakat Jawa dalam membangun rumah. Hal ini disebut sebagai
tiborogoh atau sering kali kecurian atau kematian dikarenakan hari yang
digunakan tepat pada perhitungan rogoh.Penting bagi masyarakat Jawa sampai
saat ini di desa Bandar Negeri untuk melakukan tradisi membangun rumah
dengan menggunakan adat Jawa (Wawancara Bapak Suparjo, 12 April 2017).

Namun, terdapat juga masyarakat yang sudah tidak melakukan tradisi membangun
rumah dengan menggunakan adat Jawa dikarenakan mereka sudah tidak percaya

dengan adat-adat jawa.

Setiap masyarakat atau individu di Desa Bandar Negeri memiliki pandangan atau
persepsi yang berbeda-beda mengenai tradisi membangun rumah menurut adat
Jawa, dalam hal initergantung pada pengetahuan, pengalaman dan penilaian

mereka masing- masing.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian untuk
mengetahui lebih jauh mengenai Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Tradisi
Membangun Rumah di Desa Bandar Negeri Kecamatan Labuhan Maringgai

Kabupaten Lampung Timur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang akan menjadi rumusan
masalah pada penulisan ini adalah “Bagaimanakah Persepsi Masyarakat Jawa
Terhadap Tradisi Membangun Rumah di Desa Bandar Negeri Kecamatan

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur ?”



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap
Tradisi Membangun Rumah di Desa Bandar Negeri Kecamatan Labuhan

Maringgai Kabupaten Lampung Timur

1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka kegunaan dari

penelitian ini :

1. Memberikan sumbangsih bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial dan budaya
khususnya tentang Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Tradisi Membangun
Rumah di Desa Bandar Negeri Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur.

2. Menambah wawasan bagi penulis khusushya dalam bidang ilmu budaya
tentang Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Tradisi Membangun Rumah di
Desa Bandar Negeri Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung
Timur.

3. Menambah informasi kepada masyarakat tentang ilmu budaya khususnya
tentang Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Tradisi Membangun Rumah di
Desa Bandar Negeri Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung

Timur.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Masyarakat Jawa di Desa Bandar
Negeri Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah persepsi masyarakat Jawa
terhadap tradisi membangun rumah di Desa Bandar Negeri Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah Perpustakaan Arsip & Dokumentasi Daerah
Lampung, Perpustakaan Unila, dan Desa Bandar Negeri Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

4. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah Tahun 2016-2017.

5. Bidang limu

Bidang ilmu dalam penelitian ini adalah limu Budaya.



. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PARADIGMA

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Konsep Persepsi Masyarakat

Sarlito W Sarwono mengemukakan persepsi berlangsung saat seseorang
menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya
yang kemudian masuk ke dalam otak, kemudian di dalamnya terjadi proses
berfikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah tanggapan atau pemahaman
(Sarwono, 2013: 86). Persepsi menurut Muslichah Zarkasi dalam arti sempit
merupakan penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan
dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang
memandang atau mengartikan sesuatu (M. Zarkasi, 1978:102 )
Menurut Davidoff dan Rogerspersepsi merupakan aktivitas yang
integrated dalam diri individu, maka apa yang ada dalam diri individu
akan ikut aktif dalam persepsi. Dalam persepsi dapat dikemukakan
karena perasaan, kemampuan berpikir, pengalaman-pengalaman
individu yang tidak sama, maka dalam mempersepsi stimulus, hasil
persepsi mungkin akan berbeda antara individu satu dengan individu
lain (Bimo Walgito, 2005: 100).
Persepsi menyangkut masuknya peristiwa atau perangsang kedalam otak atau
kesadaran. Melalui indera manusia menyerap berbagai informasi atau

mengadakan hubungan dengan dunia luar. Objek, benda, suara dan berbagai

informasi dari lingkungan merupakan perangsang bagi individu sehingga



seseorang akan memberi respon atau reaksi dengan cara tertentu (Lilik Sriyanti,
2013:109).

Berdasarkan pendapat diatas, persepsi merupakan tanggapan atau pandangan yang
dimiliki oleh setiap individu terhadap dunia luar sebagai objeknya yang
sebelumnya didahului oleh masuknya suatu peristiwa melalui indera manusia
yang melahirkan pengetahuan dan pengalaman sehingga setiap individu
mempunyai tanggapan atau pandangan yang berbeda antara individu satu dengan
yang lainnya terhadap suatu objek tertentu. Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui tentang persepsi masyarakat terhadap tradisi membangun rumah

menggunakan adat Jawa.

Proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya objek yang
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau
reseptor. Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses
kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera
diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini disebut sebagai
proses fisiologis, kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat
kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang
didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau
dalam pusat kesadaran disebut sebagai proses psikologis. Tahap
terakhir dari proses persepsi adalah individu menyadari mengenai apa
yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu
stimulus yang diterima melalui alat indera (Bimo Walgito, 2005: 102).

Proses terjadinya persepsi yaitu dari adanya sebuah objek yang menimbulkan
sebuah rangsangan bagi individu untuk merespon atau menaggapi sehingga
individu bisa menanggapi apa yang dilihat dan didengar melalui alat indera.
Dalam hal ini masyarakat dapat memberikan pendapat dan tanggapannya

mengenai apa yang pernah dilakukan, dilihat maupun didengar tentang tradisi

membangun rumah dengan menggunakan adat Jawa.
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Objek yang dapat dipersepsi sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang
ada di sekitar manusia. Manusia itu sendiri dapat menjadi objek persepsi.
Orang yang menjadikan dirinya sendiri sebagai objek persepsi ini disebut
sebagai persepsi diri atau self-perception.Objek persepsi dapat dibedakan
atas objek manusia dan non manusia. Objek persepsi yang berwujud
manusia disebut person perceptionatau juga ada yang menyebutkan
sebagai social perception, sedangkan persepsi berobjekkan non manusia
4ering disebut sebagai non social perception atau juga disebut sebagai
things perception (Bimo Walgito,2005: 108-109).

Objek yang bisa dipersepsikan yaitu segala sesuatu yang berada disekitar
kehidupan manusia yang dijadikan objek dalam sebuah penelitian. Dalam hal ini
yang menjadi objek penelitian yaitu persepsi masyarakat Jawa terhadap tradisi

membangun rumah dengan menggunakan adat Jawa.

Persepsi secara umum merupakan suatu tanggapan berdasarkan suatu evaluasi
yang ditunjukan terhadap suatu objek dan dinyatakan secara verbal, sedangkan
bentuk-bentuk persepsi merupakan pandangan yang berdasarkan penilaian suatu
objek yang terjadi, kapan saja, dimana saja, jika stimulus mempengaruhinya.
Persepsi yang meliputi proses kognitif mencangkup proses penafsiran objek, tanda
dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan. Oleh karena itu dalam
menerima suatu stimulus kemampuan manusia sangatlah terbatas, sehingga
manusia tidak mampu memproses seluruh stimulus yang ditangkapnya. Artinya
meskipun sering disadari, stimulus yang akan dipersepsikan dipilih suatu stimulus
yang mempunyai relevansi dan bermakna baginya. Dengan demikian dapat
diketahui ada dua bentuk persepsi yaitu yang bersifat positif dan negatif.
1. Persepsi Positif

Persepsi positif yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu objek dan menuju

pada suatu keadaan dimana subjek yang mempersepsikan cenderung menerima

obyek yang ditangkap karena sesuai dengan pribadinya.
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2. Persepsi Negatif
Persepsi negatif yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu obyek dan
menunjukan pada keadaan dimana subyek yang mempersepsikan cenderung
menolak obyek yang ditangkap karena tidak sesuai dengan pribadinya(Mifta
Toha, 2006 :30).
Dari definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menerima suatu
stimulus kemampuan manusia sangatlah terbatas, sehingga manusia tidak dapat
memproses seluruh stimulus yang ditangkapnya, artinya meskipun sering disadari,
stimulus yang aka dipersepsikan adalah stimulus yang mempunyai relevansi dan

bermakna baginya.

Masyarakat (society) dapat didefinisikan sebagai kelompok manusia yang
mendiami tempat tertentu, yang demi kelangsungan hidupnya saling tergantung

satu sama lain, dan yang memiliki kebudayaan bersama (Soekadijo, 1999:333).

Menurut Soerjono Soekanto masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu system adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan

terikat oleh suatu rasa identitas bersama (Estilsmawati, 2012:49)

Berdasarkan pemaparan diatas masyarakat merupakan sekelompok orang yang
hidup bersama dalam suatu wilayah yang saling berinteraksi satu sama lain dan

menghasilkan suatu kebudayaan bersama.

Suku Jawa merupakan sekelompok masyarakat yang mayoritas tinggal dan hidup
di Pulau Jawa, dan sebagian lainnya tersebar diseluruh wilayah di Indonesia. suku

Jawa mempunyai sifat yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
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“Semua mempunyai individualitasnya yang kuat, tidak ada yang “khas tipe Jawa”
ada yang polos dan ada yang berbelit-belit, ada yang halus dan ada yang kasar,
ada yang berterus terang dan ada yang malu-malu, ada yang bersikap seenaknya
dan ada yang bekerja fanatik, ada yang tidak berani bertindak sendirian dan ada

yang tidak perduli akan sikap kelompoknya (FransMagnis Suseno, 1984:3)

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya persepsi
masyarakat adalah pendapat dan tanggapan masyarakat Jawa yang tinggal di Desa
Bandar Negeri Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur
tentang objek yang akan diteliti yaitu mengenai tata cara membuat rumah

menggunakan adat Jawa.

2.1.2.Konsep Tradisi Membangun Rumah Dalam Masyarakat Jawa

Rumah atau tempat tinggal bagi masyarakat Jawa merupakan kebutuhan yang
sangat penting. Dalam pandangan masyarakat Jawa, rumah sebagai tempat tinggal
dalam pembuatannya harus diperhatikan sekali, tidak boleh sembarangan.
Masyarakat Jawa dalam membangun rumahnya penuh perhitungan dan tata cara
yang khusus. Tata cara tersebut terlihat dari cara yang dilakukan masyarakat
sebelum membangun sebuah rumah.

Orang Jawa menganggap, bahwa rumah sebagai tempat tinggal,
diungkapkan sama dengan pribadi yang memilikinya. Sistem
mendirikan rumah tidak begitu saja terjadi tanpa menghiraukan nilai-
nilai psikologis dan spiritual. Menurut paham orang Jawa, rumah yang
sempurna adalah berdasarkan norma-norma tertentu yang mana
dianggap sebagai memiliki wahyu. Demikian pentingnya fungsi rumah
sebagai tempat tinggal atau papan dalam kehidupan masyarakat Jawa,
karena begitu pentingnya arti rumah sebagai tempat tinggal manusia,
maka cara mendirikannya juga harus diperhatikan, dan tidak boleh
secara serampangan (Heinz Frick, 1997:84).
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Menurut Kamus llmu-ilmu Sosial tata cara adalah urutan yang telah ditentukan
dari langkah-langkah untuk mencapai tujuan (Hugo F.Reading, 1986: 320). Tata
cara membangun rumah sudah berlaku sejak dulu. Tata cara itu sampai sekarang
masih dilakukan oleh penduduk. Mulai dari merencanakan sampai dengan upacara
memasuki rumah yang baru saja dibangun dilakukan dengan cermat, teliti dan

penuh perhitungan ( Timbul Widodo, 2001:1).

Membangun rumah bukan merupakan pekerjaan yang mudah. Berkaitan dengan
rumah Jawa, ada tata cara dan upacara khusus yang harus dilakukan. Menurut
keterangan penduduk, tata cara dan upacara itu sudah ada sejak dulu. Hal itu
dilakukan secara turun temurun dan berlangsung sampai sekarang (Timbul
Widodo, 2001:4).

Bagi masyarakat Jawa untuk membangun dan memperbaiki rumah perlu
menggunakan saat yang baik dengan maksud agar cepat selesai dan selamat tidak
ada halangan suatu apapun (Thomas Wiyasa Bratawijaya, 2000:85).

Masyarakat Jawa dalam mendirikan sebuah rumah menggunakan tata cara yang
khusus, tata cara yang khusus dalam membangun rumah itu meliputi tahap
sebelum atau perencanaan, tahap pelaksanaan mendirikan rumah dan tahap setelah
rumah didirikan. Tata cara mendirikan rumah bagi masyarakat Jawa dilakukan
dengan cara menyepakati bersama aturan-aturan yang diharapkan dapat
menjadikan rumah yang akan dihuni kepada tujuannya yaitu agar penghuninya
dapat merasa nyaman, tenteram, aman dan hidup harmonis antara anggota
keluarga, antara keluarga satu dengan keluarga lainnya serta hidup dengan
lingkungan kehidupannya dimasyarakat. Musyawarah dapat dilakukan bersama

anggota keluarga dengan dibantu oleh sesepuh atau tokoh adat dimasyarakat yang
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benar-benar memahami bagaimana tata cara membangun rumah dengan
menggunakan adat Jawa (Dakung, 1982:74).
Pada tahap perencanaan membangun rumah dibutuhkan juga ramalan perbintagan
sehingga waktu/bulan dan sebagainya dapat diperhatikan secukupnya. Perhatian
terhadap waktu-waktu tersebut, diperlukan terutama pada saat mendirikan rumah,
memasang genteng/atap atau molo, pindah tempat dan boyong (Frick, 1997:99).
Sebelum membangun rumah diperlukan perencanaan ramalan perbintangan yang
meliputi menentukan hari baik, menentukan bulan baik, dilanjutkan dengan
menentukan musim yang baik dan menentukan arah menghadap rumah yang baik,
beberapa cara tersebut yaitu :
a. Menentukan hari yang baik
Dalam membangun rumah, masyarakat Jawa menentukan terlebih dahulu
waktu yang digunakan untuk mendirikannya. Karena masyarakat Jawa percaya
bahwa apabila salah dalam memilih waktu mendirikannya diyakini akan
membawa kesialan, kecelakaan atau menyebabkan ketidak harmonisan anggota
keluarga yang menghuninya. Kesialan, kecelakaan atau ketidakharmonisan
tersebut dapat berbentuk, seperti anggota keluarga sering sakit-sakitan, sering
mendapat musibah, sering bertengkar antar anggota keluarga, terjadi perceraian
bahkan sampai pada sulitnya mencari rezeki.
Untuk mendirikan rumah dibutuhkan ramalan perbintangan sehingga sifat
waktu/ bulan dan sebagainya dapat diperhatikan dengan baik. Untuk mencari
hari yang baik adalah dengan cara menghitung nilai hari dan nilai pasaran. Dari
jumlah nilai hari dan pasaran kemudian mulai dihitung :

Kerta, jasa, candi, rogoh, sempoyong.
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Untuk mencari nilai hari dan pasaran adalah sebagai berikut :

Hari Nilai Pasaran Nilai

Minggu 5 Pon 7

Senin 4 Wage 4

Selasa 3 Kliwon 8

Rabu 7 Legi 5

Kamis 8 Paing 9

Jumat 6

Sabtu 9

Keterangan :

1. Kerta artinya mendapat banyak rezeki

2. Jasa artinya kuat sentosa

3. Candi artinya selamat sejahtera

4. Rogoh artinya acap kali dimasuki pencuri ( seringkali kecurian atau
kematian)

5. Sempoyong artinya kerap kali pindah jauh dan tidak tahan lama untuk

didiami (Thomas Wiyasa Bratawidjaja, 2000:85-86).

b. Menentukan bulan yang baik

Untuk perencanaan rumah dibutuhkan juga ramalan perbintangan sehingga

sifat waktu/bulan dan sebagainya dapat diperhatikan secukupnya. Perhatian

diperlukan terutama pada saat mendirikan rumah, memasang genteng/atap dan

pindah tempat tinggal (pindah rumah), sebagai berikut :
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Bulan Sifat bulan yang perlu diperhatikan, berhubungan dengan :
Mendirikan rumah Memasang Pindah tempat
genteng/atap tinggal
Sura/Muharra | Banyak mendapat | Selalu ada huru Tidak bisa tidur,
m susah, kebakaran hara banyak celaka
dan cepat pindah
Sapar/Shafar | Banyak temannya, | Banyak orang Banyak yang
tetapi banyak berbakti takut
kerusakannya
Mulud/ Akan selamat dan | Selamat dan Tanggal 30 baik
Rabiul awal | tulus, tanggal 2 banyak yang untuk
baik untuk mengasihi membongkar
membuat sumur rumah
Bakdomulud/ | Akan sakit-sakitan | Akan cepat Banyak halangan
Rabiul akhir | dan cepat meninggal dan kebakaran
meninggal
Jumadilawal/ | Tidak baik, Tanggal 1, 6,10
Jumadil awal | mendapat dan 15 baik
kebahagiaan tetapi untuk melakukan
istrinya meninggal tirakatan
Jumadilakhir/ | Sering didatangi Akan sakit- Mendapat
Jumadil akhir | saudara, dapat sakitan kecelakaan dan

kesenangan, tidak

lama dan sering

sakit
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sakit
7 | Rejeb/ Rajab | Kurang baik Segala sesuatu Mendapat
kecuali tanggal 8 akan selalu salah | kekayaan
yang baik
8 | Ruwah/ Disegani Dikasihi orang Dikasihi
Sya’ban sesamanya tetapi banyak, selamat sesamanya
miskin tetapi miskin
9 | Puwasa/ Kaya harta Lebih baik Mendapat harta
Ramadhan benda
10 | Sawal/ Sering berpindah Banyak yang Cepat kebakaran,
Syawal jauh, sering menyabot dibunuh orang
bertengkar
11 | Dulkaidah/ Kaya rezeki, suci Sering disiksa Dikasihi atasan
Dzulko’dah saudaranya, selalu | tetapi sering
marah-marah disiksa
saudaranya
12 | Besar/ Raya-kaya (kerbau, | Mendapat harta Akan banyak
Dzulhijjah sapi) dan segalanya rezeki
selamat

(Heinz Frick, 1997:99-100)

c. Menentukan pranata mangsa/ketentuan musim yang baik

Dalam perhitungan pranata mangsa (ketentuan musim) masyarakat Jawa

mengenal berbagai perhitungan. Untuk menentukan masa yang baik dapat

dilihat seperti daftar berikut :




No Bulan Nasional Umur Hari | Pranata mangsa/
ketentuan musim

1 21/22  Juni 41 Kasa

2 1/2  Agustus 23 Karo

3 24/25 Agustus 24 Katelu

4 17/18 September 25 Kapat

5 12/13 Oktober 27 Kalima

6 8/9  November 43 Kanem

7 21/22 Desember 44 Kapitu

8 2/3  Februari 26/27 Kawolu

9 29/Feb/2 Maret 25 Kasanga

10 | 25/26 Maret 24 Kasepuluh

11 | 18/19 April 23 Desta

12 | 11/12 Mei 41 Sadda

(Thomas Wiyasa Bratawidjaja, 2000:87-89).

Pranata mangsa (ketentuan musim) yang digunakan dalam pembangunan yaitu :

1. Kasa :musim kemarau baik untuk mendirikan rumah

2. Karo :musim kemarau tidak baik untuk mendirikan rumah

3. Katiga : musim kemarau tidak baik untuk mendirikan rumah

4. Kapat : akhir musim kemarau baik untuk mendirikan rumah

5. Kalima: musim peralihan baik untuk mendirikan rumah

6. Kanem : masuk musim penghujan baik untuk mendirikan rumah

7. Kapitu : masa paling banyak hujan tidak baik untuk mendirikan rumah

8. Kawolu: musim penghujan tidak baik untuk mendirikan rumah



9.
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Kasanga: akhir musim penghujan tidak baik untuk mendirikan rumah

10. Kasepuluh: musim peralihan baik untuk mendirikan rumah

11.

12.

Desta: masuk musim kemarau tidak baik untuk mendirikan rumah

Sada : musim kemarau tidak baik untuk mendirikan rumah

d. Menentukan arah menghadap rumah yang baik menurut neton hari dan pasaran

pemiliknya

Menurut jumlah hitungan neton hari dan pasaran kelahiran pemiliknya

(penghuni rumah), yaitu apabila hitungannya pada jumlah berikut:

1.

2.

w

10.

11.

12.

7 yang bagus harus mengahadap utara atau timur

8 yang bagus harus mengahadap utara atau timur

9 yang bagus harus mengahadap selatan atau timur
10 yang bagus harus mengahadap selatan atau barat
11 yang bagus harus mengahadap barat

12 yang bagus harus mengahadap utara atau barat
13 yang bagus harus mengahadap utara atau timur
14 yang bagus harus mengahadap selatan atau timur
15 yang bagus harus mengahadap barat

16 yang bagus harus mengahadap barat

17 yang bagus harus mengahadap utara atau barat
18 yang bagus harus mengahadap utara atau timur

R. Soemodidjojo, 1980:133)

Setelah tahap sebelum atau perencanaan membangun rumah telah selesai

dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yaitu mendirikan rumah. Mendirikan rumah



20

merupakan tahap terakhir setelah komponen-komponen bangunan dibuat.
Komponen-komponen tersebut disusun atau dirakit sesuai dengan bagian-
bagiannya secara serentak.

Rumah Jawa asli yang dibangun oleh orang-orang dahulu biasanya mempunyai
empat bagian pokok, yaitu alas rumah atau pondasi, kerangka rumah, atap rumah
dan dinding rumah (Timbul Widodo, 2001:8). Alas rumah atau pondasi disiapkan
terlebih dahulu sebelum mengerjakan bagian-bagian rumah yang lain. Alas atau
pondasi yang juga sering disebut baturan biasanya dipilih ditempat yang paling
baik. Pengerjaan baturan atau pondasi dikerjakan dengan cara gotong royong oleh
warga setempat. Pondasi dibuat dengan cara meratakan tanah sesuai dengan
ukuran rumah yang akan dibangun (Timbul Widodo, 2001:9). Dalam mendirikan
bangunan, kebiasaan masyarakat Jawa dilakukan dengan sistem gotong-royong,
sehingga melibatkan warga dalam jumlah banyak. Gotong royong sebagai nilai
yang masih terpelihara dalam masyarakat, dalam beberapa hal kelihatan sebagai
suatu kegiatan yang serta-merta(spontan), berpamrih dan yang bersifat memenuhi
kewajiban masyarakat (Purwadi,2012:154).

Kerangka rumah biasanya dibuat dari bahan kayu-kayu keras. Kerangka rumah
yang terbuat dari kayu-kayu keras ini sering disebut balungan yang terdiri atas
tiang rumah pokok atau soko guru, pengeret, sunduk, blandar, ander, dan dudur
(Timbul Widodo, 2001:10).

Atap rumah terdiri atas kerangka atap dan penutup atap. Kerangka atap yang
berupa usuk dan reng dapat dibuat dari kayu atau bambu. Apabila
baturan,balungan dan atap telah selesai dikerjakan, kegiatan berikutnya adalah

mendirikan rumah. Pekerjaan mendirikan rumah merupakan puncak membangun
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rumah. Mendirikan rumah dimulai dari mendirikan tiang tengah (soko guru) yang
dikaitkan dengan sunduk dan pengeret kemudian mengaitkan blandar dengan
tiang-tiang lainnya dan dilanjutkan dengan pemasangan sesirah atau memolo yaitu
kayu yang membentang paling atas membujur rumah. Setelah kerangka rumah
berdiri kokoh dan kuat, pekerjaan dilanjutkan dengan memasang kerangka atap
lalu memasang penutup atap dan pembuatan dinding rumah. Dengan berakhirnya
pekerjaan memasang penutup atap dan pembuatan dinding rumah maka
serangkaian acara dalam mendirikan rumah diakhiri dengan mengadakan
selamatan kenduri sebagai ungkapan rasa syukur kepada Yang maha Kuasa
(Timbul Widodo, 2001:13).

Selamatan kenduri bertujuan untuk meminta keselamatan kepada Tuhan Yang
Maha Esa agar bangunan tetap kokoh berdiri serta selamat bagi penghuninya.
Masyarakat Jawa juga memohon dukungan moril kepada masyarakat agar
usahanya dapat berjalan dengan lancar. Selamatan kenduri diadakan ditempat
dimana rumah didirikan. Alat-alat yang harus dipersiapkan dalam selametan
kenduri berupa macam-macam sesaji, antara lain: padi satu ikat, kelapa muda 8
butir, pisang raja satu tundun, tukon pasar, beras dan telor, macam-macam jenang,
nasi gurih, kembang setaman dan tumpeng. Pelaksanaan selametan kenduri yaitu
setelah peralatannya disiapkan, yang punya rumah memanggil tetangga terdekat
dan para pekerja untuk kenduri yang dipimpin oleh pak kaum. Pak kaum
mengucapkan selamat datang dan mengutarakan maksud diadakan kenduri,
kemudian memulai berdoa untuk memohon keselamatan kepada Tuhan

(Budiwiyanto, 2013:6-7).
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2.2. Kerangka Pikir

Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang berasal dari Pulau Jawa dan
penyebarannya hampir merata di setiap kepulauan di Indonesia. Masyarakat Jawa
masih menjunjung tinggi dan melestarikan adat istiadat yang mereka miliki,
seperti dalam pernikahan, kelahiran, kematian, adat dalam berumah tangga
maupun dalam mendirikan sebuah bangunan. Masyarakat Jawa dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya dikelompokkan menjadi tiga, yaitu sandang, pangan dan
papan. Ketiga ungkapan tersebut mempunyai pengertian yang sangat berarti bagi
masyarakat Jawa. salah satunya yaitu papan atau tempat tinggal(rumah) yang
memiliki arti penting bagi kehidupan, selain sebagai tempat berlindung, tempat
memenuhi kebutuhan hidup, rumah juga sebagai tempat sosialisasi, dimana
seseorang akan berinteraksi dengan yang lainnya. Sehingga sebagai tempat
tinggal, rumah harus memberikan rasa aman, nyaman dan tenteram yang dapat
memberikan kebahagiaan lahir dan batin bagi penghuninya. Dalam pandangan
masyarakat Jawa, rumah sebagai tempat tinggal dalam pembuatannya harus
diperhatikan, tidak boleh sembarangan. Dimana masyarakat Jawa dalam
membangun rumahnya penuh perhitungan dan tata cara yang khusus. Seperti
masyarakat Jawa yang ada di Desa Bandar Negeriyang dalam membangun rumah

masih menggunakan tata cara menurut adat Jawa.

Masyarakat Jawa di Desa Bandar Negeri, masih pe